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CITRA KAWASAN KEMANG SEBAGAI KAWASAN HIBURAN MALAM
Mirza Ronda*)

ABSTRAK

Work Hard ploy hord Salah satu moto masyarakat modern saat ini, dimana banyak
masyarakat khususnya para executive muda dan kaum yang menamakan dirinya kaum
“borjuis” dimana waktu yang mereka Jalani selain bekerja keras yang untuk memenuhi akan
kebutuhan hidup atau materi tetapi juga pleasure atau kesenangan juga penting bagi
mereka, Gaya hidup ini membawa masyarakat kedalam suatu kebudayaan modern dimana
gaya hidup tersebut dibawa oleh kelompok kelompok sub kultur di Barat, yang tumbuh pesat
bagaikan jamur. Atas nama modernitas ini juga masyarakat Jakarta seperti tidak ingin kalah
dengan orang-orang western dengan menampilkan segala bentuk gaya dan perilaku orang
orang barat pada umumnya, walaupun terkadang tidak bisa melepaskan budaya timur yang
telah melekat di diri mereka sehingga menampilkan sesuatu yang tidak pas atau menjadi
aneh

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menampilkan teori teori komunikasi
dari para pakar komunikasi yang menjelaskan dari komunikasi dasar hingga komunikasi
budaya yang akan menghubungkan dengan masalah dari penelitian ini. individu adalah
mahkluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Sehingga dapat dipastikan bahwa setiap orang
membutuhkan tempat untuk dapat berinteraksi dan bersosialisasi dari satu individu ke
individu lainnya. Melalui proses komunikasi yang efektif serta tindakan sosial dari individu-
individu tersebut. Proses komunikasi melalui simbol-simbol, dimana simbol-simbol tersebut
dimaknai sebagai makna sosial yang memberikan efek atau dapat menimbulkan suatu gejala-
gejala di masyarakat yang menarik untuk diamati.

Penelitian tentang Citra kawasan Kemang sebagai kawasan hiburan malam ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dimana data-data serta fakta-fakta yang ada
dipaparkan secara deskriptif. Metode riset dalam penelitian ini menggunakan model
semiotika yang menganut model semiotika interpretive dimana semiotika sebagai alat
ukurnya, yang memfokuskan dirinya pada tanda dan teks sebagai kajiannya serta bagaimana
penulis menafsirkan dan memahami kode (decoding) dibalik tanda dan teks. Dalam
penelitian ini subyek yang dipilih adalah sebagian dari masyarakat yang berada di kawasan
Kemang sebagai pengguna atau pecinta hiburan malam Kemang sesuai dari kebutuhan atau
tujuan peneliti

Hasil penelitian dalam hal gaya hidup dari pengunjung kawasan kemang adalah gaya
hidup kaum urban pada umumnya yang menginginkan kebebasan baik dalam hal berekspresi
maupun dalam hal lainnya contohnya dalam hal berbusana yang menekankan pada
keserasian dan kenyamanan. Dan dalam hal petllal(n pengunjum bmn kemang adalah

kepenatan hidup dan kawasan kemlﬂl '“e"' - U Oidalamnya sehingga
menyatu dengan para pengunjung k: 2 “M;{ ;:,
suatu kebutuhan. , - |
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1. PENDAHULUAN

Work Mard play hard Salah satu moto
masyarakat modern saat ini, dimana
banyak masyarakat khususnya para
executive muda dan kaum vyang
menamakan dirinya kaum “borjuis” dimana
waktu yang mereka jalani selain bekerja
keras yang untuk memenuhi akan
kebutuhan hidup atau materi tetapl juga
pleasure atau kesenangan juga penting bagi
mereka. Moto diatas memberi arti dimana
budaya kerja keras yang dibarengi dengan
hiburan untuk menekan tingkat kejenuhan
serta pressure bekerja yang begitu besar, di
sisl lain ketika kesibukan kerja dilakukan,
mereka seakan akan tidak kehabisan waktu
dalam hal mengejar kesenangan demi
terpuaskannya jasmani. Gaya hidup ini
terus berkembang dimasyarakat Indonesia
khususnya dikota-kota besar seperti Jakarta
yang memiliki masyarakat yang lebih maju.
Menurut Judith Genova gaya diciptakan
melalui perkawinan antara bentuk dan
kandungan isi, dengan cara tertenty,
sehingga bentuk mengekspresikan, vyaitu
secara metaforik menggambarkan isi’.

Suatu pola hidup modern yang
aktivitasnya untuk mencari kesenangan
hidup, seperti lebih banyak menghabiskan
waktu diluar rumah, lebih banyak bermain,
senang pada keramaian kota, senang
membeli barang mahal yang disenanginya,
serta selalu ingin menjadikan dirinya
sebagai pusat perhatian.
Dari wuraian di atas dapat disimpulkan
bahwa bentuk dari suatu gaya hidup dapat
berupa gaya hidup dari suatu penampilan,
melalui media iklan, modeling dari artis
yang di idola kan, gaya hidup yang hanya
mengejar kenikmatan semata sampali
dengan gaya hidup mandiri yang menuntut
penalaran dan tanggung jawab dalam pola
perilakunya.

Gaya hidup ini membawa masyarakat
kedalam suatu kebudayaan modern
dimana gaya hidup tersebut dibawa oleh

' Yasraf Amir Piliang Hipersemiotika :
Tafsir Cultural study atas matinya makna hal 176,
Jalasutra
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kelompok kelompok sub kultur di Barat,
yang tumbuh pesat bagaikan jamur. Atas
nama modernitas ini juga masyarakat
Jakarta seperti tidak ingin kalah dengan
orang-orang western dengan menampilkan
segala bentuk gaya dan perilaku orang
orang barat pada umumnya, walaupun
terkadang tidak bisa melepaskan budaya
timur yvang telah melekat di diri mereka
sehingga menampilkan sesuatu yang tidak
pas atau menjadi aneh.

Seperti ada energi yang menyatuy,
dalam dunia hiburan atau gemerlap malam
Ibukota yang selalu menyimpan daya tarik
tersendiri yang seakan mengerti akan
kebutuhan masyarakat modern dengan
memberikan satu ruang bagi para
masyarakat modern ini untuk menikmati
suasana serta memberikan  warna
tersendiri bagi dunia hiburan. Ruang yang
dimaksud adalah sebagaimana yang
ditunjuk dengan jelas oleh Massey dan
Nzegwu yand dikutip oleh Chriss Barker
dalam bukunya cultural study “adalah
suatu konstruksi dan materialisasi relasi
social yang mengungkap asumsi dan
praktek budaya”. Sejalan dengan itu
berdirinya entertainment complex di
Jakarta pada sekarang ini telah menjadi
bagian dari penciptaan gaya hidup
masyarakat urbon Jakarta. Anggota
masyarakat akan berduyun-duyun datang
ke pusat-pusat  hiburan ini  untuk
mendapatkan ‘kesenangan' seperti apa
yang berusaha ditawarkan, yaitu endless
celebration, a center for leisure and
entertoinment (perayaan yang tak ada
ujungnya, sebuah pusat rekreasi dan
hiburan). Bagi para pecandu hiburan
malam, dunia hiburan ini bak surga. Salah
satu ruang atau tempat kawasan hiburan

yang sangat diminati oleh para pecandu
hiburan malam dari sekian banyak kawasan
hiburan malam di Jakarta kita kenal adalah
dengan Kawasan Kemang.

Fenomena kawasan kemang sangat
begitu menarik perhatian masyarakat. Pada
tahun  1950-an  Kemang  hanyalah
merupakan daerah perkebunan. Satu
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pohon yang paling banyak dijumpal yalty
pohon Kemang (Mangifera
Kemoangcoecea), Kawasan atau  wilayah
yang notabene masyarakat ashi betawi yang
masih bernaung di sebuah wilayah di
bilangan Jakarta Selatan yang tadinya
tergolong sepl, jalanannya yang sempit
yang pastinga menimbulkan kemacetan,
sekarang sangat terkenal terutama sebagal
permukiman orang asing. Kemang, sepertl
mendadak saja dalam tahun-tahun terakhir
ini menjadl wilayah "terang benderang”.
Artinya “terang benderang” bukan sekadar
kawasan itlu menjadl arena nongkrong
"kaum gedongan® dengan kafe-kafe dan
restorannya yang eksklusif, melainkan kafe-
kafe tersebut juga menggantikan tempat
sejenis di era sebelumnya yang biasanya
berbau ekslusif,

Dengan dibungkus pemandangan
lampu-lampu yang cantik & menarik, yang
menyala-nyala para pengusaha pengusaha
hiburan malam di kawasan kemang seakan
membuat semua orang yang berada di
Kemang tidak mau beranjak dari tempat
duduknya. Walaupun terkadang mereka
hanya datang untuk minum segelas kopi
hangat, ataupun mendengarkan lagu-lagu
kesukaan,

Banyaknya pilihan hiburan yang
disajikan di kawasan Kemang juga semakin
menambah minat orang-orang untuk
datang ke kawasan tersebut. Masyarakat
yang membutuhkan hiburan pun tidak
pernah bosan untuk datang karena adanya
pilihan hiburan yang mereka rasa memang
menjadi kebutuhan mereka. Kapan pun
para pecandu dunia hiburan malam lnl'
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membawa dirl mereka ke dalam sebuash
lingkungan modern dengan cara mereka
masing-masing, misalnya dengan
mengenakan busana-busana yang modis
serta berkomunikasi atau bersosialisasi dan
berinteraksi  dengan  orang  orang
disekelilingnya dengan gayanya mereka
sendiri yang melambangkan gaya orang
orang modern,

Untuk itu peneliti dalam penelitian inl
akan melihat bagaimana fenomena
kawasan kemang ini terjadi dengan atau
melalui metode semiotika, yang akan
membahas tentang bagaimana gaya hidup
pengunjung kawasan Kemang, dan
mengaitkannya dengan simbol-simbol yang
terdapat  atau vyang timbulkan dari
pengunjung kawasan kemang sehingga
dapat  ditafsirkan  atau  mendapat
pemahaman tentang kawasan Kemang
sebagal kawasan hiburan malam,

1.1 Permasalahan

Kecenderungan Gaya hidup yang jelas
diperiihatkan oleh pengunjung yang sangat
ekslusif serta menjamurnya tempat tempat
hiburan malam dikawasan kemang
membuat  peneliti  tertarik  untuk
mengungkap dan mengetahui lebih dalam
lagi tentang gaya hidup pengunjung
kawasan Kemang, dan mengaitkannya
dengan tanda tanda atau simbol yang
terdapat atau vyang timbulkan dari

pengunjung kawasan kemang sehingga
dapat  ditafsickan  atau  mendapat

pemahaman tentang Citra kawasan
nmmlmmmm
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hituran malam yang ada & dalam

bawasan Kemang?

Mergapa masyarae ! Meman
Kawatan remang sebagal tempat
hiburan malam ?

i) ".’,;" manra ;_"' t‘;‘C Wé'l"o'.".
atay pengunung tentang Lwaian
Kemang?

4) Mengapa kawatan emarg o

dentikan dengan kawatan hhduran

malam?’

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Dan penelitian i adalah

1} Mengetahul dan meihat gaya
hidup masyarakat dalam
ingkungan hiburan malam kemang

2) Mengzambarkan perilaky, pikiran
dan perasaan par3d pengunjung
kawasan kemang tentang hiburan
malam Kemang

2. Landasan Teori
2.1 Simbol
komunikasi
Kebudayaan yang dihasikan oleh
manusia, tdak hanya dapat berupa hal
yang nyata, dengan kata lain sesuatu yang
dapat ditangkap oleh indra penglihatan
yang dapat diraba dan disentuh secara
langsung, tetapi ada Dbudaya vyang
dihasilkan manusia secara tersembunyi,
atau hanya terwakili oleh sesuatu saja.
Dengan begitu, untuk menyebutkannya, ia
hanya terwakili dan untuk menjelaskannya
barulah ia bisa terungkap secara gamblang
dari apa yang dimunculkannya. Manusia
dengan segala ornament yang
tersembunyinya itu, menyebabkan Ernst
Cassirer (1944) menyebut manusia sebagai
animal simbolicun (dalam Herusatoto,
2000: 9, Daeng, 2000: 80), dan karena
simbol itulah yang membedakan manusia
dengan binatang-binatang yang lain (ibid).
susanto menjelaskan pendapat Cassirer
tentang animal simbolicum itu bahwa, “..

manusia itu tidak pernah melihot,

kebudayaan dalam

menemukan don mengenal dunia secoro
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reatas

fabta tersebut (nomenc) Fakia-faita yaryg
muncul tersebut menuntut kita ontul
memahameryd dan memberikan
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tentang anemal

peryelasan Herusatoto
gmbolicum-aya (assrer, yatu mManusa

tidak pernah mendapatian penjeiaan
secara panjang ‘ebar Zalam rehCuganmyl
didunia secara Grngsung hanya sa@
perwailan dar apa yang dalamenya secan
ungkat dan sederhana Permasalahan
dalam pengungkapan sesuatu terkadang
tidak didefinisikan dengan jelas datam
penyebutannya. Sehangga penggunaannys
pun tidak SeIUDi dengan objek
penyebutannya. Tanda, simbol, kon dan
kode, merupakan suatu bahasa yang
digunakan untuk mengungkapkan sesuaty
fenomena atau  realitas yang
melatarbelakangi teriadinya fenomena.
Charles Sanders Peirce [pendini semiotika
gi Amerika) yang mendefinisikan tanda,
dalam kutipan John Fiske dari Zeman
(1977) mengatakan, Tondo odoloh sesuctu
yong dikaitkcn podc seseorong untuk
sesuctu dcaolam Dbeberopa hol otou
kapositos. Tanda menunjuk podo
seseorang, yokni, menciptokon di benck
orong tersebut suctu tondoc yong setoro,
otou barongkoli suotu tondo yong lebih
berkembong, tanda yong diciptokannyo
soya namokan interpretont dori tondo
pertoma. Tanda itu menunjukkon sesuatuy,




ﬂnnm!(
et Romunibasé

AFs URAMID JAKARTA

R ————————————————————————————————————

beberapa hol tande yong  menyerupoi
obyebnyo, tondo tersebit kebhoton otou
hedenguronnyo  menyerupai  objeknya
Dolam  indeks odo hubungonlangsung
antaro tonda don objeknya; Keduanyo
beniy benoar terkolt. Daolom simbol tidok
odo  hubungon otou kemiripon ontaro
tande don  objek,  sebuoh  simbol
dikomunikosikon  hanya karena monusio
sepokol bohwa simbol ity menunjukon
servoty, (dalam Fisce, 2004: 69)

Pembagian  jenls  wnda  diatas
meletakkan posisl ikon, Index dan simbol
sebagal baglen darl tanda. Dan yang
membedakan penyebutan dari ketiga jenis
tanda tersebut adalah sifat darl objeknya,
Ikon disebutkan jika hubungannya memiliki
keminpan, indeks disebutkan jka ada
hubungan  kausal antara tanda dan
objeknya, sedangkan simbol disebutkan jika
hubungan antara tanda dan objek yang
bersifat  arbiter. Dalam  iimu  linguistik,
tanda yang dildentifikasi oleh Ferdinand de
Saussure yaitu, " setiop tonda tersusun
dari dua bagion, yoknl signifier (penanda)
don signified (petanda)”. (lbid: 46),
Sehingga definisi Saussure yang dikutip
Sobur dant  Bartens (2001) untuk
memahami tanda yaitu :

“Tonda odoloh kesotuan dorn suotu.bentuk
penanda (signifier) dengan sgbuoh ide otou
petondo  (signified). De kata loin,
penanda adoloh ‘bunyi yang bermakno’
atou ‘coreton yang bermoakno’. Jodi
penonda odoloh oaspek  material  dorl
bohaso. eopa yong dikotoken otou yong
didengar don apa yang ditulis otou dibaca.
Petanda adaloh gambaran mentol, pikiran
otou konsep. Jadi petonda odoloh ospek
mental dari bahasa”, (Ibid)’.

Yang disebutkan Saussure disinl lebih pada
penekanan akan kedua elemen tanda yaitu
penanda atau signifier dan petanda atau
signified. Penanda adalah objek material,

¥ Fuske, loha. "CULTURAL AND
COMMUMCATION STUDIES: Sebuoh
Pengantor Palng

Komprebemif®, . Jalasutra, Bandung
Manindita 2004

Yoy sesuatu yang menjadi objed tandas
stau Tekta yang hadir i depan seseorang
Moy dengan kata lain bahwa petands
memiihi sl yang nyata, sedanghan
petanda adalsh  objek mental yang
merupakan penjelasan stau konsep yang
menjelaskan  tentang objek material
Penjelatan tersebut terietak pada tataran
e yang sifatnya abstrak. Dengan wraan
diatas kita dapat menyebutkan apa yang
mencakup dalam penyebutan simbol dan
membedakannys darl tanda-tands yang
lain. Pembagion jenis tands oleh Pelrce
yaitu hon, indeks dan simbol tak lepas darl
dua eleman tanda yang disebutkan oleh
Ssussure.  Dimana Sausser merumuskan
cara pengorganisasian tanda kedalam hode.
Pertama melalsl poradigma, Paradigma
merupakan sehumpulan tanda yang dan
dalamnya dipiih sotu untuk dipergunakan,
dengan paradigma sekumpulan simbol bisa
bekerja didalamnya. Dan yang kedua
adalah sintogmatik. Sintagna merupakan
pesan yang dibangun paduan paduan tanda
yang dipilih. (dalam Fisce 2004; 81). Dengan
begitu Darl uralan diatas kita bisa melihat
bahwa semua pesan melibatkan selekss
(dart  paradigma) dan Kombinosi (dar
Sintagma). Pemahaman tentang simbol
yang digunakan oleh Spradiey datam
wawancara etnografisnya, menyebutkan
"Simbol odaloh objek otou peristivo
opapun yong merujuk podo  sesuaty”,
(Spradiey, 2007: 134). Yang dimaksudkan
oleh Spradiey disini adalah segala peristiwa
yang teradi atau gejala-gejala yang ada
pada saat melokukan wawancara, sepert
pakaian yang digunakan dan
mimik/ekspresi  wajoh  sampai  pada

Setw]uum Spndlov m tiga
unsur yang selalu terlibat dalam simbol dan

mendasari semua makna simbolik, yaitu (1)
simbol itu sendiri, (2) satu rujukan atau
lebih, dan (3) hubungan antara simbol dan
rujukan. (Ibid). Unsur yang pertama
berdasarkan  dengan  definisl  yang
disebutkan Spradiey yang meliputl apapun
yang kita alami, unsur yang kedua adalah

JEBUICTEE I |
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benda yang menjadi rujukan simbol yang
betupa apspun yang dapat dipikirkan
dalam pengalaman manusia misainya
pohon, binatang, ataupun mahkiuk mistis
yang belum pernah ada. Unsur yang ketiga,
hubungan antara simbol dan  rujukan
dimana hubungan ini merupakan hubungan
yang berubah-ubah, yang didalamnya
rujukan disandikan dalam simbol itu. Jika
penyandian tu terjadi, maka kita berhenti
untuk memikirkan simbol ity sendirl dan
memfokuskan perhatian kita pada apa yang
dirujuk oleh simbol itu. (ibid). Selain
Spradiey, pemikir tentang simbol lainnya
adalah  Victor Turner yang pernah
melakukan  penelitian  tentang  ritus
peralihan pada masyarakat Ndembu-Afrika
Tengah. Pendapat Turner tentang definisi
simbol vaitu:  “sesuotu yang dienggap,
dengan persetujuon bersama, sebogoi
sesuatu yong memberikan sifot clomich
otau mewokili atou mengingatkon kembali
dengon memiliki kualitas yong somao otou
dengan memboycngkon dolom kenyotaon

atou pikiran™, (dalam Winangun, 2000:
18)".

Dari  delinisi diatas, Turner lebih
menjelaskan perbedaan antara simbol dan
tanda seperti;

1) ®imbol merangsang perasaan
seseorang sedangkan Tanda tidak
mempunyal sifat yang
merangsang.

2) Simbol berpartisipasi dalam arti
dan kekuatan yang disimbolkan
sedangkan tanda tidak
berpartisipasl dalam ralitas yang
ditandakan.

3) Simbol  cenderung  multivokel
sedangkan tanda univokal. (Ibid: 18-19).

¥ winangun, Y. W. Wartaya. 1950,
‘muuurmmmwmnm
Komunitas

Menuryt Victor Turner” . Kanisius.
Yogyakarta.

P US4
B Akany,

Ada efek psikologis yang dlm%
simbol, ketika seseorang M
dengan tatanan simbol maky sel
intensi pikirannya akan mengulas kembyy
pengalaman yang pernah  dilaly Ut
menafsirkan simbol yang ada pada Saat
juga. Simbol berpartisipasi dalam an,
kekuatan dan keutamaan yang mmm
oleh simbol-simbol, menurut Turner Pada
hasil penelitiannya vyaitu shnboc.m
yang digunakan  dalam FitUS- ripyg
masyarakat Ndembu  dilihat sebagai
sesuatu yang hidup, simbol terlibay
proses hidup sosial, kutural dan
suky Ndembu, (Ibid: 19), Dan simbol yarg
sifatnya  multivokal menunjukkan
simbol dapat memiliki arti lebih dari sap,
atau  menunjukkan  banyak hal, lidak
berfokus pada satu pengertian yang pokok
saja. Ketiga hal ini yang tidak dimiliki oleh
tanda, sehingga ‘turner membedakan
simbol darl tanda. Ada 3 ciri khas simbel
yang disebutkan oleh Turner yaity :

1) Multivokal dimana setiap  simbol
memiliki  arti  lebih  dari gy
pemahaman

2) Polarisasi Simbol  karena  simbol
memilki arti yang banyak maka akan
muncul arti-arti yang bertentangan
atau berbeda antara kutub fisik atay
kutub indrawi dan kutub ideologis
atau normatif yang kemudian kutub
pertama dinamakan kutub orektif yang
mengungkapkan level bawah atau apa
yang diinginkan dan kutub kedua
dinamakan kutub normative yang
mengungkapkan level atas atau apa
yang diwajibkan,

3) Unifikosi atau penyatuan dimana
simbol-simbol dengan arti yang
terpisah akan memungkinkan adanya
penyatuan karena sifat-sifatnya yang
umum dan mirip (Ibid: 19). Simbol
kemudian dibagi kedalam 3 dimensi
yang merupakan sumbangan besar
Turner terhadap teori simbol, yaitu:
1. Dimensi Eksegetik

-
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repada penelitl. Eksigesis ity terdiri dengan tujuan rus  diadakan
darl  interpretasi  masing-masing (Sumber : Ibid: 19.20). Ketiga
simboi ritual atau bisa mengambil dimensi artl  simbol yang
certa-certa  naratif  (misalnya dirumuskan oleh Tumner Ini,
mitos) Ada 3 dasar artl dari dianggap sebagal pembetuk dasar
eksegetik simbol: arti simbol. Dimensi eksegetik
a) Dasar Nominal adalah dasar akan menerangkan arti simbol
yang memberikan nama pada dari penggunanya mulai darl asal
simbol atau sekurang- penamaan, bagaimana  sifat
kurangnya dari mana simbol alamiah dari simbol tersebut dan
tu berasal, mengapa simbol tersebut
b) Dosar Substonsiol terdirl atas digunakan yang akan berkaitan
sifat-sifat alamiah. dengan dimensi  operasinal,
¢) Dasor Arti Foktual ditampilkan Dimana dimensi operasional ini
dengan objek simbolik, karya menerangkan dalam rangka apa
seni  manusia sendiri  dan simbol ni digunakan,
digunakan dalam konteks perasaan/kondisi apakah vyang
ritual. Dasar inl dihubungkan akan diungkapkan oleh simbol ini.
dengan tujuan ritus diadakan, Dimensi posisional menerangkan
2. Dimensi Operasional bagaimana hubungan/relasi
antara simbol yang satu dengan
Dimensi ini meliputi tidak hanya simbol-simbol yang lainnya, yang
penafsiran yang diungkapkan dimunculkan oleh penggunanya.
secara verbal, tetapi juga apa
yang ditujukan pada pengamat Sebagal kesimpulan dari
dan peneliti. Dalam hal ini, simbol berbagai penjelasan di atas, yaitu
periu dilihat dalam rangka apa setiap sisi kehidupan manusia
simbol-simbol ini  digunakan: dikuasal oleh ada system symbol
kegembiraan, kesedihan, yang selalu bermain tanpa banyak
ketakutan. Dengan melihat penjelasan, Tubuh (manusia itu
dimensi operasionainya orang sendiri), ide/pengetahuan dan
mengenal dalam rangka apa tingkah laku, sampai pada apa
simbol-simbol itu digunakan yang dihasilkan manusia menjadi
3. Dimensi Posisional suaty  bahan rujukan untuk
menafsirkan bentuk-bentuk
Sebagian besar simbol-simbol itu simbol tersebut.

multivokal. Artinya, mempunyai

banyak arti. Disamping itu simbol- 2.2 Gaya Hidup Masyarakat Urban
simbol juga memiliki relasi satu sebagai Simbol

dengan yang lainnya. “Simbol- Manusia merupakan makhluk yang
simbol mempunyai dimensi memiliki keinginan untuk menyatu dengan
posisional” berarti bahwa arti sesamanya serta alam lingkungan di
simbol-simbol itu berasal dari sekitarnya. Dengan menggunakan pikiran,
relasinya dengan simbol-simbol naluri, perasaan, keinginan dan sebagainya,
lain. Beberapa arti simbol, dengan manusia memberi reaksi dan melakukan
demikian menjadi relevan. Pada interaksi dengan lingkungannya. Pola
ritus tertentu salah satu simbol interaksi sosial dihasilkan oleh hubungan
ditekankan, sedangkan pada ritus yang berkesinambungan dalam suatu
yang lain tidak ditekankan meski masyarakat.

dipakai. Semua ini berhubungan

[elanie od Apotin] ! EEEE
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(dalam Nugrahani, 2003) gaya hidup adalah

Menurut filsuf dan pendidik Jhon
Dewey mendefinisikan masyarakat sebagal
unit sosial akuf yang terdirl dari semud
pihak yang terlibat yang mengenal
problem bersama yang akan mereka Cadl
solusinya secars bersama-sama.
Masyarakat di bentuk dengan © pengakuan
akan adanya honsekuensl buruk daril
kepentingan bersama.” Tetapi, tanpa
komunikasl. masyarakat”skan tetap seperti
bayangan tanpa bentuk, mencan dirinya
sendirl, tetapl hanya berhasil menangkap
baying-bayang daripada substansinya,

Dalam masyarakat yang modemn,
sering dibedakan antara masyarakat
pedesaan dengan masyarakat perkotaan
prurol community, dan wban community.
Perbedaan tersebut sebenarnya tidak
mempunyal hubungan dengan pengertian
masyarakat sederhana karena dalam
masyarakat modern, betapapun keciinya

suatu desa, pasti ada pengaruh-pengaruh
dari kota, Pembedaan antara masyarakat
pedesaan dengan masyarakat perkotaan
pada hakikatnya bersifat grodual. Agak sulit
untuk memberikan batasan apa vyang
dimaksudkan dengan perkotaan karena
adanya hubungan antara konsentrasi
penduduk dengan gejala-gejala sosial yang
dinamakan urbaonisme.

Masyarakat perkotaan atau urbon
community adalah masyarakat kota yang
tidak tertentu jumlah penduduknya.
Tekanan pengertian “kota” terletak pada
sifat serta cirl kehidupan yang berbeda
dengan masyarakat pedesaan. Dapat
dikatakan bahwa urbanisasi merupakan
proses terjadinya masyarakat perkotaan.
Proses urbanisasi boleh dikatakan terjadi
diseluruh dunia, baik pada Negara-negara
yang sudah maju maupun yang secara
relatif belum. Urbanisasi mempunyai
akibat-akibat negative terutama dirasakan
dinegara seperti indonesia.

Gaya  hidup  menggambarkan

“keseluruhan  diri  seseorang” 3
berinteraksi dengan lingkungannya (Koym:;.
dalam Slﬂﬁ.h, mr, Mem sm

perpaduan anmtara kebutuhan ekspregl dir
dan harapan kelompok terhadap seseorang
dalam bertindak berdasarkan pada normg
yang berlaky’. Oleh karena itu banyak
diketahui macam gaya hidup yang
berkembang di masyarakat sekarang
misalnya gaya hidup hedonis, gaya hidup
metropolis, gaya hidup global dan lain
sebagainya. Menurut Plummer (1983) gaya
hidup adalah cara hidup individu yang di
identifikasikan oleh bagaimana orang
menghabiskan waktu mereka (aktivitas),
apa yang mereka anggap penting dalam
hidupnya (ketertarikan) dan apa yang
mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya®,
Adler (dalam Holl & Llindzey, 1985)
menyatakan bahwa gaya hidup adalah hal
yang paling berpengaruh pada sikap dan
perilakuy seseorang dalam hubungannya
dengan 3 (tiga) hal utama dalam kehidupan
yaitu: pekerjaan, persahabatan, dan cinta.
Sedangkan Sarwono (1989) menyatakan
bahwa salah satu faktor vyang
mempengaruhi gaya hidup adalah konsep
dirl. Hawkins (dalam Nugroho, 2002) yang
mengatakan bahwa pola hidup yang
berhubungan dengan uang dan waktu
dilaksanakan oleh seseorang berhubungan
dengan keputusan. Orang yang sudah
mengambil suatu  keputusan langkah
selanjutnya adalah tindakan,  Orang
yang sudah mengambil keputusan untuk
mencari kesenangan dari uang yang dimiliki
seperti melakukan aktivitas nyata untuk
berbelanja di mall atau supermarket, tentu
saja memberi nilai tambah dari pada
berbelanja di toko biasa. Adapun
Penggunaan waktu dengan gaya hidup
merupakan kreativitas individu  dalam
memanfastkan waktu yang ada untuk
kegiatan yang bermanfaat atau kegiatan
mbemmm
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Salah  satu conmtoh  segmentas
psikografis adalah VALS 2. Dalam VALS 2
(Values & Life Style) terdapat dua dimens
yang menjadi titik beratnya, yaitu self
orientation dan resources. Resources yang
dimaksudkan  bukanlah  semata-mata
mater), tetapl dalam artl yang luas yang
mencakup sarana dan kapasitas psikologis,
fisik, dan demografis. Dalam perilaky
konsumsi  yang didorong oleh self
orientation terdapat 3 (tiga) kategori yaity
principle, status dan action. Self orientation
yang bertumpu pada principle, berarti
keputusan untuk membell berdasarkan
karena keyakinannya’. Sehingga
keputusannya untuk membell bukan hanya
karena lkut-lkutan atau sekedar untuk
mengejar gengst, Boleh dikatakan tipe inl
lebih rasional sedangkan yang bertumpu
pada  status, keputusannya  dalam
mengkonsumsi didominasi oleh apa kata
orang. Produk-produk bermerek menjadi
pilihannya. Bagl yang bertumpu kepada

action, keputusan dalam berkonsumsi
didasari  oleh  keinginannya  untuk
beraktivitas sosial maupun fisik,

mendapatkan selingan atau menghadapi
resiko.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa gaya hidup adalah
sebuah pola hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam  aktivitas, minat,
opininya dan dimensi self orientation gaya
hidup mencakup tiga kategori yaitu prinsip,
status, aksi. Ketika status dan aksi itu yang
menjadi gaya hidup menjadi sebuah nilai
prestise berharga bagi masyarakat urban,
Berbicara masyarakat urban seolah terjadi
peng-kelas-an atau strata sosial, karena
terdapat  anggapan  bahwa apabila
seseorang menggunakan stelan prada yang
menawan, berpesta hingga larut malam
dengan hingar bingarnya house musik serta
ditemani sorotan lampu lampu Yang
mengikuti alunan lagu, dan bergaya
layaknya seorang model yang memberikan

m—
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kesan bahwa merekalah bintang dalam
sebuah pesta tersebut sehingga merekalah
yang disebut manusia modern yang maju
dan bebas berekspresi, Melihat itu semua,
kemball pada penilaian dirl masing masing,
kebutuhankah atau  hanya sekedar nilal
prestise yang menjadl pemanis. Jadi
teringat tog line salah satu iklan rokok yang
mungkin pas dengan reglitc masyarakat
kita, Enjoy aja.

3. Metodologl
3.1 Metode penelitian
Penelitian tentang Citra kawasan Kemang
sebagal kawasan hiburan malam Ini
menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, dimana data-data serta fakta-
fakta yang ada dipaparkan secara deskriptif
yang memiliki ciri-ciri sebagal berikut:
1) Tidak mempermasalahkan benar atau
tidaknya objek yang dikaji
Penekanan akan penelitian pada gejala
aktual atau pada apa yang terjadi
pada saat penelitian dilakukan
Biasanya tidak diarahkan
menguji hipotesis
Hal ini senada dengan pendapat yang
diutarakan oleh Arikuntoro (1990:194)
yang menyatakan bahwa penelitian
deskriptif  tidak  dimaksudkan  untuk
menguji  hipotesis tertentu, melainkan
hanya untuk menggambarkan apa adanya
tentang suatu variabel, gejala ataupun
keadaan. Dalam penelitian ini data atau
fakta yang dikumpulkan bukan berbentuk
angka, melainkan kata-kata atau kalimat
penegas,  sehingga  penelitian  ini
menggunakan pendekatan kualitatif,
Menurut Lexi J Moeleong dalam bukunya
tentang Metode Penelition Kualitatif
(2001:15)  mendefinisikan  penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang banyak
mementingkan segi makna atau proses.
Darl definisi di atas peneliti mendapat
alasan lain bahwa penelitian ini adalah
penelitian kualitatif karena hasil penelitian
ini berupa penjabaran tentang objek,
pengumpulan datanya dilakukan dengan

2)

3) untuk

" Values and Lifestyles Program. latar alamiah dan penelitilah yang menjadi
Dutﬂﬂsl ‘mm :"mmﬂn :k“’e‘::mw : instrument utamanya.
California: SRI International 1989,
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Metode riset dalam penelitian inl
menggunakan model semiotika  yang
menganut model semiotika interpretive
dimana semiotika sebagal alat ukurmyd,
yang memfokuskan dirinya pada tanda dan
teks sebagal kajlannya serta bagaimana
penulis menafsirkan dan memahami kode
(decoding) dibalik tanda dan teks Penulis
memilih model semiotika Charles 5. Pierce
dimana yang dikenal dengan teor segitiga
makna atau “triongle meaning™ yang
dikupas darl teorl ini adalah persoalan
bagaimana makna itu muncul darl sebuah
tanda ketika tanda Mu digunakan orang
pada waktu berkomunikasi.

Sm\
Intrprﬂ/ —® Object

Gambor 1
Triangel of meoning (model semiotic
Charles S. Pierce)
Hubungan antara tanda, objek, dan
interpretant (Fiske 2004: 63)

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data primer
dalam penelitian fenomena Kawasan
Kemang Inl  menggunakan Metode
wawancara mendalam dan Observasi
1. Wawancara mendalam (in-depth
Interview)
Metode wawancara mendalam
adalah metode riset dimana
peneliti  melakukan  kegiatan
wawancara tatap muka secara
mendalam dan terus- menerus
untuk menggali  informasl dari
responden  atau  informan baik
dengan menggunakan pedoman
wawancara maupun tidak,
sehingga wawancara mendalam ini
biasa juga disebut wawancara tak
berstruktur. Pada  wawancara

mendalam inl pe-wawancara

relative tidak mempunyal kontrol
stas respon (tanggapan) informan
artinya informan bebas
memberikan jJawaban. Karena ity
pewawancara harus Ihai dalam
melakukan wawancara agar
informan  bersedia memberikan
jawaban-jawaban yang lengkap dan
blasanya wawancara mendalam
akan lebih  efektif  apabila
berlangsung  secara  Informal
jayaknya orang mengobrol
2. Observasi (pengamatan)

Metode observasi dalam penelitian
ini dipilih untuk lebih
memungkinkan agar peneliti dapat
lebih dalam lagi mengetahui
kondisi atau situasi sesungguhnya,
Metode observasi yang peneliti
lakukan adalah metode observasi
partisipan  dimana  kehadiran
peneliti tidak disadari untuk bisa
mendapatkan informasi yang valid
karena orang yang diamati tidak
tahu kehadirannya sebagai peneliti
sehingga informasi dapat digal
secara objektif,

3.3 Analisis Data

Dalam langkah ini peneliti membuat
rencana analisis atau penilaian kesahihan
dengan menggunakan amalisis data jenis
Trustwhorthiness yaitu menguji kebenaran
dan kejujuran subyek dalam
realitas menurut apa yang dialami.

Dan dalam jenis Trustworthiness
peneliti mengembangkan melalui Analiss
triongulasi  dan ebih tepatnya dengan
menggunakan Trianggulasi sumber dimana:

3. Analisis  triongulosi  adalah
menganalisis jawaban  subyek
dengan  meneliti  kebenaran
dengan data empiris (sumber data
lainnya yang tersedia), dan
jawaban subyek di cross<check

~ dengan dokumen yang ada

b. Trienggulasi  sumber  adalah
membandingkan atau mengecek
ulang derajat kepercayaan suatl

ety |
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sumber vyang berbeda beda
Misalnya membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara
atau membandingkan apa yang
dikatakan pada umum dan apa
yang dikatakan oleh pribadi

4. Pembahasan
4.1 Hasll Penelitian
Pada baglan ini  peneliti akan
menguratkan hasil dari penelitian mengenai
“Citra Kawasan Kemang sebagal kawasan
hiburan malam®. Proses analisis data
dimulal dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagal sumber, yaitu
darl wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan  dalam  catatan  lapangan,
dokumen pribadl, gambar, foto dan
sebagainya. Di dalam penelitian inl penulis
menggunakan teknlk analisa kualitatif,
dimana peneclitian menggunakan data
primer yaitu melalul wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan
data sekunder melalui buku-buku referensi
atau artikel dari media massa tentang
Kawasan hiburan malam. Dalam penelitian
ini  peneliti  menggunakan wawancara
terhadap key informan atau nara sumber
yaitu Shinta yang menurut penulis sebagai
pengunjung tetap kawasan hiburan malam
Kemang yang mengetahui banyak tentang
kawasan hiburan malam kemang dan
informan atau nara sumber lain yang
menurut peneliti mampu menggambarkan
dan masuk sebagal kriteria yang telah
peneliti  tentukan dan juga sebagai
pengunjung kawasan kemang, kita sebut
saja namanya Audilla dan Imeida
1. Key informan Shinta (nama samaran),
Wanita berumur 25 tahun ini yang
sangat hobby dengan hiburan malam
dan karaoke dan bekerja disalah satu
perusahaan vyang  bergerak di
hospitalty Ini mulal mengenal dunia
hiburan malam sejak dibangku kuliah
dan selalu mengisi waktu malamnya di
kawasan Kemang ini
2. Key informon Audilo keduo (nama
samaran)

Wanita kelahiran Surabaya dan

berumur 25 tahun, yang hobbinya

troveling dan nongkrong bareng (hong
out) dan bekerja disalah satu
perusahaan swasta di Jakarta Selatan

di bagian Soles & Marketing executive

juga pecinta hiburan malam Kemang

dan menurutnya Kemang adalah
kawasan one stop entertainment
dimana segala tempat  untuk
nongkrong, makan, clubbing, semua
ada disana

3. Informan imelda (nama Samaran)

Wanita berasal dari kota Bandung ini

berumur 32 tahun, hobbinya dancing,

singing troveling and waching movies,

Wanita inl Sering sekall mengunjungi

Kawasan kemang karena suka sekali

akan dugem dan hang out bersama

temannya dan kebetulan tempat
tinggalnya disekitar kawasan Kemang

Juga dan menurutnya Kawasan

Kemang adalah Kawasan yang selalu

ramali dan menyenangkan karena

semua hiburan ada disini, darl kuliner,
belanja, Live Music sampal

Discotheque,

Selain mewawancara ketiga informan
tersebut penulis juga melakukan observasi
langsung ke kawasan hiburan malam
kemang. Dalam Observasi ke kawasan
kemang penulis dapat melihat langsung
seperti apa kondisi kawasan Kemang pada
waktu malam, sekitar Pukul 10.30 malam
penulis sampal di kawasan Kemang dan
disambut dengan pemandangan yang
menarik dengan gemerlapnya lampu lampu
serta ramainya pengunjung kawasan yang
berkumpul di  pinggir pinggir jalan
berkelompok dan tidak tahu siapa yang
membuat  para pengunjung ini hingga
seperti  berkelompok kelompok dengan
dandanan dan busana seperti layaknya
seseorang yang ingin pergi ke pesta dengan
sepatu sepatu yang mengkilap, mereka
terus berbicang bincang dengan serius dan
kadang di selingi dengan tawa yang lebar
tanpa menghiraukan  hilir  mudiknya
kendaraan yang meramaikan suasan
malam di kawasan Kemang inl.

EEREIE N |
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Penulls terus berjalan menyusur! jsian
rays Xemang dan melihat pertama yorg
wodang padat sambil seseball menghampin
salah saty darl mereka dan menanyakan
pertanyaan ringan  kepada pengunjung
dengan pertanyaan “ Apa yeng s &
bernak anda ketika anda mendengar kata
Kemang? Dan jawaban jawaban tersebut
dapat kita lihat dibawah i
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Tabel 1

(Hasdl observasl)

Hasil  observasi  Ini  penulis
menyimpulkan bahwa kawasan kemang
adalah kawasan yang tidak begitu luas
dengan akses jalan yang tidak terlaly besar
tetapi banyak dikunjungi oleh masyarakat
dart berbagal strata sosial serta darl kaum
muda atau pun tua yang ingin melepas
malamnya dengan menikmati suasana
malam di kawasan Kemang.

Pengunjung Kawasan Kemang

Seperti kita ketahui bahwa banyak
sekali  ekspatriat  yang  mengunjungi
kawasan Kemang, sehingga hﬂ‘m
menjadi salah satu tempat berbaurnya

masyarakat darl berbagai macam latar

belakang budaya yang berbeda-beda. Hal
inilah yang menjadi  pintu masuk bagl

ke budayaan
b:dwpul 4l café menghablskan wakiy

wetelah jJam putang kantor  untuk
berinteraksl dengan rehan kerja atau rekan
binis iIndividu-individu yang menjadian
budaya inl suatu beblasaan menganggap
dirinya bagian darl masyarakat modern
dimana budayd barat Inl sering dianggap
sebagai buday?d modem. Semakin banyak
orang YAng ingin menjadi  baglan
magyarakat modern Ini maka semakin
berkembanglah dunia hiburan malam.

Dalam hal membahas gaya hidup
p,,-.‘un;ung kawasan kemang yang
dianggap sebagal kaum urban d‘ﬂ‘f di
perjelas dari pernyataan shinta sebagl salah
saty dari pengunjung tentang gaya hidup
masyarakat kemang yang menyatakan,
“Gayo hidup yong penuh  kebeboson,
moksudnya yo tidok odo oturan mainnya”,
dan lain lagl pendapat dari imelda tentang
gaya hidup pengunjung kawasan kemang
"bahwo kawasen hiburon malom kemang
inl sudoh menjodi suotu kebutuhan dan
gayo hidup, Maksud gue yo tempat ini
sebogal tempat dimana gue biso ngelepas
semuo stress gue dari yong nomonyo
kerjoon, orang orang rumah don yong
loinnya yong bikin gue Bete"dan penulis
lebih Jauh lagi menanyakan apa saja yang
dilakukan kalau ke kemang? Imel
menjawab “ya macem mocem......., Kio
gue mo mokon ojo poling gue Jolan ke
codefine tuh deket sona, tp biasanya yo
nongkrong bareng temen temen gue sambil
minum, kolo kepala doh muloi enckan yo
turun deh (meksudnyo goyeng aja d donce
fioor)™

Dalam hal berinteraksi
pengunjung kawasan kemang ini sangat
terbuka dan menggunakan bahasa informal
dengan dicampur atau diselipkan sedikit
dengan  bahasa  inggris  dalam
berkomunikasi ini dapat penulis lihat ketika
penulis mampu memperkenalkan diri untuk
berbicara tentang kawasan kemang kepada
yang tidak mau disebutkan namanya. Dan
dalan hal berbusana pun pengunjung
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kawasan emang inl berbeds beda menur
selers mereka, penulis menanyakan
biasanya busanas apa yang anda pakal
kelika ke Kawasan kemang, kita sebut saja
namanya  Audils  (nama samaran)
menjowab “depend on tujuannyo neh..,
kolo sekedar nongkrong, ngobrol ma temen
yo paling poke busana biosa ajo yang
casual, tp kalo hang out buot clubbing yong
pasti poke goun malam biar keliotan seksi”™,
dan penulls menanyakan alasan kenapa
memakal  busana seperti  itu, Audilla
menjawab “yo kalo pake casual ken ity
paling sotu mejo somo temen temen
ngobrol ojo, topi kolo cdlubbingkon bicr
keliatan enak aja kolo udoh di dance floor
trus ngk timpang banget amo pengunjung
lainnya. Berbeda dengan jawaban Audilla,
Imelda  [(nama samaran) dalam hal
berbusana di kawasan kemang menjawab
“lebih kearah yang santal aja, enak dilihot
dan nyamen di pokainya® dan kenapa
seperti  itu  Imelda beralasan bahwa
“busona Itu yang penting dipokainyo
nyaman bilor kito jodi pede”.

Dalam pembahasan digtas
penulis menyimpulkan bahwa gaya hidup
dari pengunjung kawasan kemang adalah
gaya hidup kaum urban pada umumnya
yang mengirnggnkan kebebasan baik dalam
hal bﬁekww maupun dalam hal lainnya
contohnya dalam hal berbusana yang
menekankan pada  keserasian dan
kenyamanan

4.2.1.1. Gaya hidup konsumerisme

Dalam hal ini berhubungan
dengan gaya hidup dan suatu kebutuhan
sehingga pengunjung kawasan kemang
terjebak oleh keinginan merasakan atau
memiliki sesuatu dan ini dapat dilihat dari
pernyataan shinta tentang gaya hidup
konsumerisme * Kemang punya segolanya
untuk uruson hiburon maolam seperti club,
café, resto don dopat dinikmati setiop
molomnyoyo tinggol menuangkan
woktunya saja untuk menikmati setiop
tempot di kemong sini dori ujung jolan
ompere ada rolling stone, stor delli, venue
sompe Nu china untuk yang mau hang out

don  menikmoti  molomnyo  demgon
minuman beralkohol™ dan di tambah oleh
pernyataan  Audifio dan Imelda tentang
kuliner : * holo mau dinner ajo bareng
ternen atou pocar odo jugo tub worung
posta, masokan timur tengoh jugoe odo
otou yong lebih banyok pilibon di La codefin
otou food fest minumannya pun oda jugo
yong berotkohol”, Imeida menambahkan
“kalo mau yang sontol don makanan siop
sayf oda Mc Donald, storbuck yong mou
sambil ngopi otou KFC don semua disediain
[ree wi-fi don yang terlebih lagl kita dopat
menikmat! suasana disini dengen nyomaon
dan pastinya omen”,

Dari hal diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa kawasan kemang
mampu memenuhi kebutuhan
pengunjungnya sehingga para pengunjung
dapat puas dan senang untuk datang
kembali kekawasan Kemang ini
4.2.1.2. Gaya hidup hedonis Hiburan
malam
Kemang yang sangat menarik perhatian
para  pengunjungnya seakan terkesan
dengan gaya hidup hedonis atau bisa
dibilang gaya hidup hura hura karena
terlihat seperti tidak pernah putus atau
habisnya party night disetiap sudut
kawasan kemang dan terkadang jika dilihat
dari sudut pandang orang awam terkesan
hanya sebagai gaya hidup hura hura, tetapl
lebih jauh lagi kita lihat dari pernyataan
Shinta tentang gaya hidup hura hura:”
Gaya hidup hura hura??? Ya ngok lo,
memaong ado harga yang horus di boyar
tapi itu sebonding dengon ape yang kito
rasakan ketika menikmati suasananya®,
dan lain lagi pernyataan dari  Audilla
tentang Ini : “Kelihatonnya sih pasti kayuk
gitu, tapi bagi |
merasakannya don cara berfikienya ya sayo
sudoh cope bekerjo dan ado scotnya donk
kite kasih waktu buot diri kita untuk
bersenang senang biar otaknya fresh lagl”,
dan Imelda berkomentar:” setuju yong di
bilong shinta and audillo, hiburan malam
hanya untuk menghilangkon penat soja ko,
topi oda juga sih memang yong sampe
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berlebihan top! soyo yokin yong dotong
pastl ingin melepaskan penatnyo masing
masing, noh mereka Jugo punyd corg
masing masing untuk melepasnyo”

Penulis dapat menyimpulkan pada
hal diatas inl bahwa hiburan malam
kemang memang identik dengan gaya
hidup hura hura dengan mengeluarkan
materi yang tidak sedikit tetapi jika kita
lihat lebih positif bahwa hiburan malam inl
juga membantu masyarakat yang
mempunyal tekanan kerja yang tinggl
untuk dapat melupakan masalah mereka
walaupun itu hanya untuk sementara saja
dan itu sangat berguna bagl mercka yang

punya tekanan kerja yang sangat tinggi

4.2.1.3. Gaya hidup exdusive

Disinilah kekuatan kawasan kemang yang
mampu mengangkat  strata  social
sescorang walaupun  sebenarnya tidak
demikian, Ini dikarenakan anggapan
masyarakat bahwa kemang adalah kawasan
exclusive yang hanya dikunjungi oleh
sekelompok orang saja. Inl dipertegas oleh
pendapat audilla tentang pembahasan ini :
“Dibilang exclusive mungkin karena doeroh
kemang sering di bilang balinya Jakorto
selatan kareno bonyck bule bule otou
tourist yong datang serto banyok juga ortis
artis yang hang out disini jodi kemang
terosa  menjodi  mempunyal  kelas
tersendiri®, dan lain lagl pendapat darni
imelda : “Exclusive sith ngk jugo yo, topi
memang kolou dilihat orong orang yong
dataong kesinl sih yong pastinga dengon
mobil yang mewah otou bermerk dan
dengan daondanon yang formal don seksi
membuot kita serasa jodi orang yang
berkelas don terfihat exclusive memang”™.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa
kawasan kemang adalah kawasan yang
dapat dinikmati oleh siapa saja dan dari
golongan mana saja dan ang datang pun
dengan membawa gaya mereka masing

masing yang tentunya pasti berbeda satu

dengan yang lain menurut selera mereka

dan hal inilah yang menjadi ciri tersendirl

dari kawasan kemang.

P USANID JAKANTA
422 Simbol Simbol Perilaky
Pengunjung Kawasan Kemang

Mayoritas para pengunjung yang biasa
disebut clubbers adalah para generagl
muda yang memiliki status sosio-ekonomi
yang cukup balk, Ini  terfihat  dari
bebutuhan-kebutuhan material yang
menopang aktivitas clubbing yang jelas
membutuhkan dana ekstra. Mulal  dari
pemilihan  pakaian yang  bermerek,
properti, kendaraan, hingga perangkat
clubbing Itu sendirl. Konsumen atau para
pelaku dubbing itu tidak hanya para
generasi muda yang notaben sebagal
pelajar dan mahasiswa, tetapi para
eksekutyf muda, pengusaha-pengusaha
sukses, bahkan ibu rumah tangga ada juga
yang menjadi para pelaku dubbing.

4.2.2.1. Perillaku peniru (plagiat)
kebudayaan barat

Faktor-Faktor yang mempengaruhi
para clubbers biasanya kaum clubbers
secara logis dalam konteks ini adalah kaum
plogiator yang mengimpor secara mentah-
mentah gaya hidup dunia barat kedalam
kehidupan sosial mereka. Inl dapat di
perfihatkan dari pernyataan Shinta (nama
samaran) yang berpendapat bahwa : “Poda
dasarnya lya periioku Itu ditirv atou di
ambil dari dunio barat tetopl tidok semuo
kok, Maksudnyo Ya memang semuo
kebiasoan yang terjodi karena banyak bule
bule yong datang ke tempat Ini dan
berbour soma kita dari cara mereka minum
dan ngobrol, tapi ngk semuanya kito tiru
ko.Dan diperjelas dari pernyataan Audilla
“awulnya sih gue Cuma ikutan ma boss gue
dia tuh orang bule amerika, biasannya abis
pulang kentor die ngajok temen temen
ngebir dan hang out eh jodi kesenengon
okhirnyo y ague jolon sendiri deh atau

manggil temen temen gue yang loin buat
nemenin gue”™

422.2. Perilaku Seks Bebas
Dari  kebiasaan dengan mengkonsumsi
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biasa diselesalkan dengan melakukan
swebuah kepuasan sex meskipun budaya inl
tidak semua orang mau melakukannya dan
ini dapat dilihat darl pernyataan shinta
tentang peilaku inl @ “kebigsoon bule tuh
kolo selesel hang out ngajok ke
apartemennya atou ke hotel, rayuannyo sih
karena mo nerusin minum ojo karena dikit
logi cafenya tutup dan dia masih banyok
persedioon minuman d opartemennyo otou
di hotel die tinggol, topi biasanyo sih biar
bisa tidur bareng..... ihhh ogeh amot kolo
yang begituan [/lll Dan lain lagl yang
dijelaskan oleh Imelda, menurut dia : * vo
kalo ke kemang tuh ya nyori temen buat
minum ya kalo sudah mabuk bigsonya ngk
sodar tiba tiba udoh di suatu tempat yong
cuma berdua sama pasangan yang ketemu
di club yo trus opalogi kolo bukan
begituan, abis kalo wdah dibowoh
pengaruh olcohol pasti ya gt deh.. tou
kan?*

Dari pembahasan diatas penulis
menyimpulkan bahwa perilaku pengunjung
kawasan kemang adalah perilaku orang
orang yang ingin bersenang senang dengan
segala sesuatu yang ada tetapi dengan
batas yang kewajaran dan tempat yang
diperiukan oleh para pencinta hiburan
malam adalah tempat yang membuat
mereka bisa rileks dan bisa melepaskan
semua kepenatan hidup dan kawasan
kemang memberikan semua itu didalamnya
sehingga dapat menyatu dengan para
pengunjung kawasan kemang karena hal
tersebut sudah menjadi suatu kebutuhan

4.2.2.3. Kenyamanan dalam

hiburan malam
Hiburan malam umumnya yang diminati
oleh setiap kalangan menjadikan kendala
bagi pecinta hiburan malam yang
menginginkan kenyamanan dalam
menikmatinya, maka penulis mencoba
mengetahui tentang apa  perasaan

pengunjung kawasan kemang ketika
menikmati  hiburan malam dan apa
perbedaan hiburan malam kemang dengan

kawasan lainnya seperti Jalan Jaksa atau

daerah Kota?, dan shinta berkomentar
shinta “ yong posti kowason kemang ini
terfindungi don omon. Tempat lainnye blom
tentu”, dan pernyataan shinta di perkuat
oleh  Audilla tentang kenyamanan @ “yo
lebih nyomon karena kito lebih mengenal
doeroh ini don yong pasti minumonnyo pun
terjomin keoslionnya, mokanya hargonyo
lumayon mohal®, dan ditambahkan oleh
Imelda “Kemong orealnya lebih omon,
nyaman, tertid don tidok berlebihon, kolou
tempat lain contohnya jin jokso otou
doerah koto tericlu beriebihon don selalu
merasa tidak aman”,

Penulis dapat menyimpulkan tentang
tingkat kenyamanan dan perbedaan
kawasan kemang dengan kawasan yang
lainnya bahwa kawasan kemang mampu
memberikan rasa nyaman, aman dan tertib
serta keaslian produk yang ditawarkan
untuk dinikmati oleh seluruh
pengunjungnya  sehingga  pengunjung
mendapat kepuasan menikmati malamnya
dikemang.

4.3, Pembahasan
4.3.1 Kawasan
Kemang
Tempat vyang kecil namun menjelma
menjadi urat nadi dari kawasan hiburan
yang dapat dinikmati bagi warga Jakarta
pada umumnya dan warga Jakarta selatan
khususnya yang akan penulis bahas ini bisa

dibagi menjadi dua :
43.1.1 Hiburan Siang Hari (Day
Entertainment)

Pada siang hari di kawasan kemang
yang menjadi primadona yang buka di
bawah dan sampai jam 24 dan diantaranya
adalah : Plaza La codefine, Kemang Food
fest, Splash area, Mc Donald, KFC, Starbuck
cafe, Warung pasta, D cost, hingga little
baghdad serta Nasi goreng Kemang. Untuk
urusan fashion dan kecantikan, terdapat
juga beberapa toko fashion butik, serta
salon kecantikan terkenal yang terletak

Hiburan Malam

disepanjang jalan raya kemang
4312 Hiburan Malam (Night
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setelah pus di vang harl untuk mendmat)
hidangan hdangan darl western hinggs
indonesian food, Kemang juga tidak begity
saja melepas pengunjungnys. Pada malam
harl  Kemang merupakan daerah yang
TWILD"T arena Jalan masuknys yang kecl
dan selaly dipadati oleh berbagal macam
tipe dan merek Kendaraan bermotor baik
rods dus maupun roda empat, dan
diperiukan kesabaran yang ekstra untuk
yang melintas atau mendapatkan parkir
kendaraan didalam kawasan kemang ini,
dikarenakan tempst parkic yang relatif
sempit tetapi banyak dikunjungi oleh orang
Orang yang membawa kendaraan sendirl.
Untuk wrusan Miburan Malam, kemang
Selalu menjadi  favorit  selain  hiburan
malam di tempat tempat lain seperti di
daerah Kota diantaranya ada : niteflight,
Triple nine, Tipsy, The Green, Nu China,
Barcode club, NO2 (baca: En-O-Two),
Second Floor, Amor club, The rock cafe, eco
Bar, Venue, Star Delli dan banyak lagi yang
pastinga  mampu  memanjakan  para
pengunjung kawasan hingga larut malam.
Yang pastinya harus menylapkan Kocek
atau vang yang lebih untuk menikmati ity
semua bersama teman teman atau rekan-
rekan bisnis hingga larut malam

4.3.2 Simbol simbol Kawasan Kemang

Tidak jelas siapa yang mulai melontarkan
dan mempopulerkan istilah tersebut, disini.
Hal tersebut merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi generasi mudas melakukan

clubbing yang menjadi symbol perilaky
didalam sebuah kawasan hiburan malam.

4.3.2.1 Symbol Gaul

Istilah “"gaul® berasal dari kata
baku “bergaul” atau “pergaulan® yaity
sebuah sistem sosial yang terbentuk
melalul interaksi, komunikasi dan kontak
sosial yang melibatkan lebih dari saty
orang. Akan tetapi dalam komunitas
clubbing, Karena keterampilan mereks
berinteraksi dan mudahnya mereka masuk
untuk saling berkomunikasi satu sama
fainnya istilah “gaul™ bukan lagi menjadi
“media sosialisasi® untuk melengkapi fitrah

kemanusiaannya, melsinkan ke
telah menjadi “sjang pelamplasan hawy
nafsu”. Kebanyakan bentuk “gaut® jni Justey
menjadi  pintu  gerbang bagi
generasi-generasl penganut seks b..‘
pecandu narkoba, hingga pelacuran gye

penjahat sosial
4322 Symbol Funcy

Istilah  funcy secara aksiologis tangy
memperdebatkan wacana epitemologisny,
istilah funcy selalu berlekatan dengan
istilah “gaul™. Pemaknaan funcy selaiy
dipertautkan  dengan  bentuk-bentuk
eksperimentosi  yang  tanpa  landasan
argumentasl yang jelas, sekedar mencar
sensasi dan pelamplasan emosi-emosi jiwa
yang tidak terkendali. Hal inl bisa dillhat
dari hasil eksperimentas/ mereka dalam hal
kostum, kendaraan, fisik dan gaya hidup,
4.3.23 Symbol Hoppy

Istilah hoppy berasal dari bahasa inggris
yang berarti bahagia, selalu bahagla.

Dengan  “bergaul®, berinteraksi  dan
membaur  dalam  warna  komunitas
“bergaul®nya, kaum remaja  merasa

menemukan jati dirfi yang tepat dengan
selera dan jiwa mudanya daripada apa yang
didapatkan dari  lingkungan keluarga.
Mereka merasa menemukan kebahagiaan
sejati disini yaitu bebas berbuat apa sajs,
banyak teman, termasuk bebas
menyalurkan gelora libido seksuoinyo.
Namun  kebahagiaan vyang mereka
dapatkan adalah  kebahagiaan semu,
Clubbing merupakan salah satu gaya hidup
di zaman sekarang yang merupakan hasil
adopsi dari negara-negara barat. Seseorang
melakukan clubbing ada kemungkinan
besar karena terinspirasi akan kehidupan
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seseorang untuk melakidan begiatan yang
diinginkan wesusl dengan perasasn hati
Selain iy, faktor imern Individu melakuban
Clubbing dipengsruhi  slhagp Sikap lebih
cenderung berhubungan dengan
kepribadian individu  dalam menentuban
waty  fenomena yang ditemul  dalam
kehidupannya .. Adapun fakior hngkungan
soslal merupakan faktor sosial Individu
delam kegiatannya sehari-harl. Individu
yang memiiki sifat tidak tetap pendiriannya
akan mudah terpengaruh oleh keadaan
inghungan sosial, dil mana Individu
melakukan aktivitas kehidupan sehari-harl.
Apabila lingkungan sosial conderunng
dalam kehidupan clubbing. maka ada
kemunghkinan besar individu tersebut juga
masuk dalam lingkungan yang menyenangi
gaya hidup clubbing

Kehidupan modern selalu
memunculkan budaya baru, entah benar-
benar baru atau bhasil adaptasi atau
percampuran (Mix Culture). Budaya baru
tersebut  kemudian  diperkenalkan dan
berkembang dalam masyarakat, sehingga
akhirnya menjadi identitas darl sebuah
komunitas. Budaya itu kemudian seolah-
olah memaksa orang mengikutinya.
Meskipun kebudayaan tersebut tidak
semua ditiry, tetapl Semangat legaliter dan
penghargaan terhadap kompetisi
merupakan sisi positif yang dapat ditiru.

Ketika mereka mengkonsumsi yang
menjadi gaya hidup sebagai sebuah nilai
prestise  berharga bagl pengunjung
kawasan kemang dan seolah terjadi peng-
kelas-an atau strata sosial, karena terdapat
anggapan bahwa  ketika  seseorang
menggunakan  stelan prada, atau
mengendaral sebuah mobil sport feran
ataupun ketika berbusana santal dan
mengendarai sebuah motor tua atau turun
dari taksi dan berada di kawasan kemang
mereka adalah manusia gaul serta modern.

5.1 Kesimpulan

Kawasan Kemang sebagai sebuah
sarana atau tempat bertemunya individu
satu dengan individu lainnya yang saling
berinteraksi satu sama lain, Produk-produk
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yang dlawarban o\ bawasan Eermang begitu
beragam datl hafe yang menyediaban Nve
mus Mau house muak hingga yang
menyedatan saha yang terhenal dan
Timur Tengah. Dan untuk restaurant yang
berada d Kawasan Kemang pun
memberikan nuansa kuliner yang lenghap
dorl masakan-masakan Fropa, Amerks
hingga masakan lokal

Kemang merupakan tempat yang
dgemari bagi orang-orang yang
membutuhkan hiburan malam di Selatan
Jakanta. Kawasan Kemang juga sepertinya
cukup  mengerti untuk | menjawab
kebutuhan akan hiburan malam.

Pemujaan gaya hidup merupakan
masalah yang leblh serius, karena terletak
dalam manipulasi kebutuhan kebutuhan
vang tdak disadarl. Pandangan darl
sejumiah pakar yang menyebutkan bahwa
budaya populer yang bersifat konsumtif
tersebut sebenarmya tidak ditentukan oleh
pihak luar atau oleh pihak produsen
(source), yaitu para industrialis kapitalis,
tetapi ditentukan oleh dirinya sendirl
(khalayak penikmat).

Gaya hidup yang melibatkan pola-pola
tindakan vyang membedakan seorang
dengan yang fain. Hal itu akan mengeruc
ke referensi yang dipilih setiap individu
untuk tetap aktual. Cepatnya transformasi

informasi menyebabkan banyaknya pilihan,
terutama budaya luar (khususnya Barat)

yang kini menjadi kiblat bagaimana
seharusnya hidup dalam sebuah komunitas
besar masyarakat modern perkotaan,
sebagai sebuah produk globalisasi.

Dari uraian diatas penulis
menyimpulkan  berdasarkan Informasi
serta data data penulis dapat baik dari hasil
observasi serta para informan bahwa
Kawasan Kemang adalah sebuah kawasan
yang mampu mengeksplorasi gaya hidup
kaum wurban  pada umumnya yang
menginginkan kebebasan balk dalam hal
berekspresi maupun dalam hal lainnya
contohnya dalam hal berbusana yang
menekankan  pada  keserasian  dan
kenyamanan.  Kawasan Kemang juga
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hiburan malam yang mampy membawa
masyarakat hedalam suaty budaya yang
baru yang mengedepankan kemewahan
serta kemeriahan sebuah pesta yang tidak
dapat diketahui hingga kapan berakhir
sehingga orang orang yang menikmatl
dalam kemeriahan suasana Kemang dapat
melupakan sejenak kepenatan yang ada,
yang tlerkadang dipandang oleh orang
orang sebagal kawasan yang syarat dengan
sesuatu  yang negotive atau  dapat

dikatakan  menganut  budaya yang
menyimpang.

5.2 Saran

Berdasarkan data hasil penelitian
wawancara langsung dan studi  kasus,
penulis memberikan saran yang sekiranya
dapat menjadi  bahan masukan bagi
masyarakat mengenal pengetahuan
tentang sebuah kawasan hiburan malam
yang selama ini selalu dipandang sebelah
mata atau negatif karena banyak unsur
yang hura-hura agar bisa terbuka
wawasannya. Dalam kehidupan
masyarakat, manusia berinteraksi sesuai
dengan sistem adat istiadat tertentu, yang
sifatnya berkesinambungan dan terikat
oleh suatu rasa identitas bersama. Maka,
dalam hidup bermasyarakat, manusia
senantiasa  menyerasikan  diri  dengan
ingkungan sekitarnya. Hal ini  mesti
dilakukan dalam usahanya menyesuaikan
diri untuk meningkatkan kualitas hidup.
Sebab, kehidupan masyarakat, sebenarnya
merupakan sistern adaptif, karena harus
memenuhi perbagai kepentingan.
Contohnya kehidupan masyarakat urban,
stau  yang sering disebut dengan
masyarakat kota. Pada hakekat- nya,
masyarakat kota dapat mengurus dirinya
sendiri tanpa harus bergantung kepada
orang lain. Masyarakat kota mempunyai
jalan pikiran rasional, sehingga interaksi-
interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada
faktor kepentingan daripada faktor pribadi.
Maka dari itu penulis berharop besor agor

: 1. Sebuah kawasan hiburan malam dapat
dinikmati oleh masyarakat khususnya

-

s MM‘

pengunjung kawasan Kemang dengan
semestinya
2. Sebush lawasan hiburan Matam

sebagal tempat
masyarakat dari berbagal 80longan
budaya dan latar belakang sehingg,
menjadi Satu tempat dimang iNdividy
dapat belajar dan mengenal Eaya
hidup antara masing masing ‘nluw
atau budaya lainnya

3. Semoga kawasan Kemang teny
diminati  oleh  masyarakat yang
membutuhkan hiburan malam

4. Semoga Media media dapat meliput
atau menayangkan kegiatan kegiatan
yang dilakukan pengunjung kawasan
kemang sechingga masyarakat dapag
lebih banyak lagl yang mengetahyl
seperti apa kawasan hiburan malam
dan dapat menikmatinya.
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